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Abstract.  character has an important role in forming students' personalities from an early age, especially at 

elementary school level. One of the main character values that needs to be instilled is discipline education, 

which is the basis for forming a responsible and orderly attitude in everyday life. This research aims to examine 

the implementation of disciplined character education in elementary schools as well as the factors that support 

and hinder its implementation. The method used is qualitative research with the aim of exploring, studying and 

describing the implementation of character education in elementary schools. Data was collected through 

observation, interviews with teachers. And data on all students of SDN KUBANG LABAN SERANG DISTRICT, 

totaling 40 students consisting of 20 male students and 20 female students who have different characters and 

SDN KUBANG LABAN SERANG DISTRICT has rules and regulations where the rules must be carried out by 

female students.  The results of the research show that disciplined character education can be incorporated into 

the educational process effectively (successfully achieving goals) through habituation activities, teacher 

example, and rules. However, the implementation of character education also faces obstacles such as lack of 

parental involvement. application outside the school environment. This research recommends the need for 

synergy between schools and teachers to instill disciplinary character on an ongoing basis. 
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Abstrak: karakter memiliki peran penting dalam pembentukan kepribadian peserta didik sejak usia dini, 

terutama pada jenjang sekolah dasar. Salah satu nilai karakter utama yang perlu ditanamkan adalah Pendidikan 

kedisiplinan, yang menjadi dasar dalam membentuk sikap bertanggung jawab dan tertib dalam kehidupan 

sehari-hari. Penelitian ini memiliki tujuan mengkaji penerapan pendidikan karakter disiplin di sekolah dasar 

dengan berbagai faktor pendukung dan penghambatnya. Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif 

dengan bertujuan  menggali, mengkaji, dan mendiskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter disekolah dasar. 

Pengumpulan data melalui observasi, wawancara terhadap guru. Dan data seluruh siswa siswi SDN KUBANG 

LABAN KABUPATEN SERANG kelas 6 dengan jumlah 40 siswa (20 siswa laki-laki dan 20 siswi prempuan) 

yang memiliki karakter berbeda-beda pada setiap siswa siswinya dan SDN KUBANG LABAN KABUPATEN 

SERANG mempunyai tata tertib, dimana tata tertib itu harus di laksanakan oleh siswa siswi. Hasil penelitian 

didapatkan bahwa pendidikan karakter disiplin dapat dimasukan ke dalam proses pendidikan secara efektif 

(Berhasil mencapai tujuan) melalui kegiatan pembiasaan, keteladanan guru, serta aturan . Namun, pelaksanaan 

pendidikan karakter juga menghadapi kendala seperti kurangnya keterlibatan orang tua. penerapan di luar 

lingkungan sekolah. Penelitian ini merekomendasikan perlunya sinergi antara sekolah dan guru untuk 

menanamkan karakter disiplin secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: pendidikan karakter, disiplin, sekolah dasar, tata tertib, pembiasaan 
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1. LATAR BELAKANG 

Di zaman sekarang, banyak tantangan yang dihadapi oleh dunia pendidikan, terutama 

dalam membentuk karakter siswa. Salah satu nilai penting yang sering jadi perhatian adalah 

kedisiplinan. Di Sekolah Negeri Kubang Laban, Kabupaten Serang, kedisiplinan jadi bagian 

penting dari upaya sekolah dalam membentuk siswa yang punya tanggung jawab, patuh pada 

aturan, dan bisa mengatur diri sendiri. 

Dalam realitas, masih ditemukan siswa yang sering terlambat, tidak memakai seragam 

dengan rapi, atau tidak mengerjakan tugas sekolah. Hal-hal seperti ini menunjukkan bahwa 

pembiasaan disiplin belum sepenuhnya berhasil. Karena itu, sekolah merasa perlu untuk 

menanamkan nilai-nilai disiplin sejak dini lewat berbagai kegiatan, aturan, dan juga 

pembiasaan di lingkungan sekolah. 

Pendidikan karakter, khususnya disiplin, bukan cuma tanggung jawab guru BK atau 

wali kelas saja, tapi harus jadi tanggung jawab bersama, termasuk kepala sekolah, guru, 

orang tua, bahkan teman sebaya. Harapannya, dengan penanaman karakter disiplin yang 

konsisten, siswa tidak hanya taat aturan di sekolah, tapi juga bisa menjadi pembiasaan bagi 

siswa. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pendidikanakarakter adalah usaha dengan sadar dalam upaya pembentukan kepribadian 

seseorang agar jadi pribadi yangabaik, jujur, bertanggungajawab, dan punya nilai-nilai positif 

lainnya. Di sekolah, pendidikan karakter diberikan lewat pelajaran, kegiatan harian, dan 

pembiasaan. Jadi, bukan cuma soal pintar, tapi juga soal sikap dan perilaku. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif, yang dipilih karena dianggap tepat 

untuk mengkaji secara mendalam bagaimana proses penerapan pendidikan karakter disiplin 

berlangsung di lingkungan sekolah dasar (Creswell, 2014). Fokus utama dalam penelitian ini 

adalah mengeksplorasi strategi yang digunakan, pelaksanaan kegiatan, serta berbagai kendala 

dan faktor pendukung dalam pendidikanakarakter disiplin di SD Negeri Kubang Laban, yang 

telah mengintegrasikan nilai-nilaiakarakter ke dalam kurikulum dan budaya sekolahnya. 
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Metode Tata Tertib Pendidikan Karakter  

a. Penerapan tata tertib di sekolah  

Seperti,Memakai seragam sesuai hari(senin-kamis memakai seragam nasional,jum’at 

pramuka,dan sabtu olahraga),tidak boleh berkata kasar atau mambuat keributan,dan 

harus menjaga kebrsihan kelas dan lingungan sekolah. 

b. Pembiasaan rutin harian  

Seperti,Apel pagi atau do’a bersama, pemeriksaan kerapian (seragam,rambut,sepatu), 

piket kelas untuk menjaga kebersihan. 

c. Peran Guru 

Guru selalu memberikan contoh kedisiplinan seperti datang tepat waktu dan bersikap 

sopan. 

 

Metode Kedisiplinan Pendidikan Karakter  

a. Pembiasaan sehari-hari 

Setiap hari,Sekolah punya rutinitas yang melatih kedisiplinan seperti;datang sebelum 

bel masuk,berdoa’a sebelun dan sesudah belajar 

b. Teguran dan nasehat yang mendidik  

Seperti,Kalau ada siswa yang melanggar,Guru biasanya menegur secara baik-baik 

dulu.kalau masih diulangi baru beri sanksi ringan seperti membantu piket tambahan 

atau membuat surat perjanjian. 

c. Kegiatan ekstra kulikuler dan upacara bendera 

Melalu kegiatan seperti pramuka,olahraga,dan upaara bendera, siswa dilatih untuk 

mengikuti aturan,kerjasama,dan tanggung jawab. Misalnya dalam pramuka,mereka 

belajar baris berbaris,dan mengikuti jadwal kegiatan 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah penerapan berbagai metode pendidikan karakter disiplin di Sekolah Negeri 

Kubang Laban, Kabupaten Serang kelas 6 terlihat beberapa perkembangan positif pada diri 

siswa siswi maupun suasana sekolah secara umum. 

a. Perubahan Perilaku Siswa 

Siswa menjadi lebih tertib dan patuh pada aturan sekolah. Mereka terbiasa 

datang tepat waktu, memakai seragam sesuai jadwal, dan ikut menjaga kebersihan 

kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan harian seperti apel pagi, piket kelas, 
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dan pembinaan rutin mampu menanamkan nilai kedisiplinan secara perlahan tapi 

konsisten. 

b. Suasana Belajar Lebih Nyaman 

Dengan meningkatnya kedisiplinan siswa, kegiatan belajar mengajar pun jadi 

lebih lancar. Suasana kelas jadi lebih tenang, siswa lebih fokus saat pelajaran 

berlangsung, dan guru tidak terlalu sering menegur siswa karena pelanggaran kecil. 

Ini membuktikan bahwa kedisiplinan tidak hanya berdampak pada perilaku, tapi juga 

pada kualitas pembelajaran. 

c. Kesadaran Tanggung Jawab Mulai Tumbuh 

Siswa mulai sadar akan tanggung jawab mereka, misalnya dengan 

menyelesaikan tugas tanpa harus disuruh, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, 

dan mengingatkan teman lain yang tidak tertib. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter disiplin berhasil membentuk pribadi yang mandiri dan sadar 

aturan. 

d. Hubungan yang Positif Antara Guru dan Siswa 

Karena guru lebih banyak menggunakan pendekatan yang membimbing, bukan 

hanya menghukum, hubungan antara guru dan siswa jadi lebih dekat. Siswa merasa 

lebih dihargai dan tidak takut untuk berbicara atau meminta bantuan, sehingga tercipta 

suasana yang positif di lingkungan sekolah. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil yang terlihat di Sekolah Dasar Negeri Kubang Laban, Kabupaten Serang, 

bisa disimpulkan bahwa pendidikan karakter disiplin sangat penting dan berdampak positif 

bagi siswa. Dengan metode yang sederhana namun konsisten seperti pembiasaan harian, 

keteladanan dari guru, pemberian penghargaan, dan siswa menjadi lebih tertib, bertanggung 

jawab, dan patuh pada aturan. 

Suasana sekolah juga jadi lebih nyaman dan kondusif untuk belajar. Siswa belajar 

untuk mengatur diri sendiri, menghargai waktu, dan hidup lebih teratur. Semua ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter, khususnya kedisiplinan, bisa berhasil jika 

dijalankan. 
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Saran 

a. Untuk Guru dan Sekolah 

Terus jalankan pembiasaan yang sudah baik, dan tetap menjadi contoh yang 

disiplin bagi siswa. Guru jangan ragu untuk menegur atau membimbing siswa dengan 

cara yang sabar dan mendidik. 

b. Untuk Siswa 

Biasakan hidup tertib sejak sekarang. Disiplin bukan hanya untuk di sekolah, tapi 

juga penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan disiplin, masa depan jadi lebih 

terarah. 
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